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Abstrak 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya Kemampuan Berpikir Kritis siswa pada pembelajaran 
IPAS di kelas IV UPT SDN 004 Salo. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah ini adalah dengan 
menggunakan model Sains Teknologi Masyarakat (STM). Penelitian ini  bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan Berpikir kritis menggunakan model pembelajaran Sains Teknologi 
Masyarakat (STM) pada siswa kelas IV UPT SDN 004 Salo. Metode penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus terdiri dari dua pertemuan dan empat 
tahap, yaitu perencanaan pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
IV UPT 004 Salo Terdiri dari 23 siswa terdapat 11 siswa laki-laki dan 12 siswi perempuan. Metode 
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, dan teknik dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa menggunakan model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini ditunjukkan oleh perolehan hasil observasi 
pada setiap siklus I pertemuan I dari 23 siswa, diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang 
termasuk dalam ketegori tuntas mencapai 7 orang atau 30% dan siklus I pertemuan II terdapat 9 orang 
atau 40%. Kemudian siklus II pertemuan I terdapat 13 orang atau 56% yang mengalami ketuntasan 
dan pada siklus II pertemuan II meningkat menjadi 20 orang atau 87%.  

Kata Kunci :  Sains Teknologi Masyarakat (STM),Kemampuan Berpikir Kritis, Siswa Sekolah 
Dasar. 

Abstract 
This research is undermined by the low Critical Thinking Ability of students on the learning of IPAS 
in Class IV UPT SDN 004 Salo. One solution to solving this problem is to use a model of Science and 
Technology Society. (STM). The study aims to enhance critical thinking skills using the Learning 
Model of Social Science Technology (STM) in IV grade students of UPT SDN 004 Salo. This research 
method is Class Action Research (PTK) which is carried out in two cycles consisting of two meetings 
and four stages, namely implementation planning, observation and reflection. The subject of this 
research is a student of class IV UPT 004 Salo It consists of 23 students there are 11 male students and 
12 female students. Data collection methods use observation techniques, and documentation 
techniques. Research results show that using the Learning Model of Social Science Technology (STM) 
can improve students' ability to think critically. This is demonstrated by the obtaining of observation 
results at each cycle I meeting I of 23 students, it is known that the critical thinking ability of students 
that are included in the classification range reaches 7 people or 30% and the I cycle meeting II there 
are 9 people or 40%. Then cycle II meeting I there are 13 people or 56% who suffer from impotence 
and at cycle 2 meeting II increased to 20 people or 87%. Thro  

Keywords:  Social Science Technology  (STM), Critical Thinking Skills, Elementary School 
Students. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan abad ke 21, peserta didik tidak lagi hanya dapat menyelesaikan 

pembelajaran akademis tradisional, namun juga memperoleh keterampilan dalam berbagai 
aspek untuk menyelesaikan pembelajaran modern dalam proses pembelajaran. Saat 
pembelajaran dikelas, sangat penting bagi guru untuk menerapkan model pembelajaran saat 
mengajar. Ketika dunia pendidikan abad ke 21 berkembang untuk menekankan pembelajaran 
yang berpusat pada siswa, pembelajaran tidak lagi harus dilakukan dengan menggunakan 
sistem tradisional. Hal ini karena banyak tantangan yang harus diatasi siswa berupa perolehan 
keterampilan abad 21. Era globalisasi saat ini sangat mudah memperoleh informasi melalui 
media cetak, media elektronik, buku, internet, dan lain sebagainya. Tentu saja dari sekian 
banyak informasi ada yang benar dan ada pula yang salah. Untuk menentukan informasi apa 
yang harus dianggap sebagai informasi yang benar, seseorang harus mampu  menganalisis 
secara logis asumsi dan pendapat yang mendasarinya. Selain itu, seseorang harus bisa 
menyakinkan pendapatnya kepada orang lain, untuk melakukan hal demikian seseorang harus 
memiliki suatu kompetensi berpikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu kemampuan dasar dalam memecahkan 
masalah. Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu proses kognitif dalam menganalisis 
secara sistematis dan spesifik masalah yang dihadapi, membedakan masalah secara cermat 
dan teliti, serta mengidentifikasi dan mengkaji informasi guna merencanakan strategi 
pemecahan masalah (Azizah et al.,2018). Era teknologi yang terus berkembang, kemampuan 
berpikir kritis juga menjadi hal penting yang perlu diterapkan  pada siswa, mengingat sebagian 
besar masalah yang terjadi saat ini berkaitan dengan masalah sosial.  Kurikulum Merdeka 
bertujuan untuk membebaskan siswa dari belenggu kurikulum yang terlalu teoritis dan 
mempromosikan pembelajaran yang lebih konstekstual dan relevan dengan kehidupan nyata. 
Menurut   Ariyana et al., (2018:14) kompetensi abad 21 yang harus dimiliki siswa atau yang 
dikenal dengan istilah 4C yaitu kreativitas, kolaborasi, berpikir kritis, dan komunikasi. Dalam 
Kurikulum Merdeka, Mata Pelajaran IPA dan IPS digabungkan menjadi Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran IPAS merupakan gabungan berbagai 
disiplin ilmu sosial yang membahas tentang peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi 
permasalahan sosial (Setiawati Tanti et al, 2019). Menurut Trianto (2014), ilmu sosial 
merupakan campuran dari berbagai bidang ilmu sosial, seperti geografi, ekonomi, sosiologi, 
budaya politik, dan hukum. Semua siswa harus mampu berpikir kritis, terutama dalam 
mempelajari konten IPS, karena mereka terus menghadapi permasalahan yang erat kaitannya 
dengan kehidupan mereka.  

Permasalahan yang ditemukan di UPT SDN 004 Salo yaitu berdasarkan observasi 
dengan wali kelas dikelas IV UPT SDN 004 Salo diketahui bahwa siswa masih memiliki 
kemampuan berpikir rendah yang ditunjukkan dengan minimnya aktivitas bertanya, 
menjawab, menanggapi, mengemukakan pendapat, dan mengambil suatu kesimpulan masih 
sangat kurang dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Hal ini dapat diketahui: (1) pada 
indikator memberi penjelasan sederhana, siswa tidak mampu memberikan penjelasan 
sederhana, siswa hanya terfokus pada penjelasan yang ada dibuku. (2) pada Indikator 
membangun kemampuan dasar siswa masih kurang, siswa belum mampu membangun 
kemampuannya sendiri, siswa terlihat bermalas-malasan dan masih berpatokan pada satu 
sumber bacaan.  (3) Pada indikator menyimpulkan pembelajaran, siswa juga tidak mampu 
menyimpulkan apa yang telah dipelajarinya. 

Berdasarkan masalah diatas maka perlu diupayakan suatu pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS dengan 
menggunakan model pembelajaran Sains Teknologi dan Masyarakat (STM). Berbagai 
penelitian telah membuktikan bahwa STM dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa dan 
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hasil belajar. Hasil penelitian Maya Siti Maemunah (2018) dengan STM, Ery Wibawa (2016) 
dengan STM. Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut terbukti bahwa model STM 
berpengaruh terhadap berpikir kritis belajar dan imajinasi siswa dalam belajar. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap orang yang belajar harus aktif sendiri dan tanpa adanya proses 
berpikir dalam imajinasi maka proses pembelajaran tidaklah mungkin bisa terjadi.  

Banyak jenis berpikir yang dapat dilakukan peserta didik di sekolah. Hal tersebut 
dalam pembelajaran disebut dengan berpikir kritis, siswa tidak hanya cukup mendengarkan 
dan mencata tetapi menganalisis dalam materi yang diberikan oleh guru. Menurut Faiq (2016) 
menjelaskan konsep dan tujuan tentang pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) 
adalah suatu usaha untuk menyajikan sains melalui pemanfaatan masalah-masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. Tujuan utama pendekatan STM yaitu agar dihasilkan siswa-siswa yang 
memiliki bekal ilmu dan pengetahuan agar nantinya mampu mengambil keputusan-keputusan 
terkait masalah-masalah dalam masyarakat. Berdasarkan paparan di atas dan dari analisis 
artikel terkait dengan judul penelitian, maka peneliti merasa perlu untuk melakukan Penelitian 
Tindakan Kelas dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Sains Teknologi dan 
Masyarakat (STM) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. 

METODE 
Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 

dilakukan di UPT SDN 004 Salo selama semester genap. Jadwal penelitian akan disesuaikan 
dengan jadwal pada bulan Mei 2024. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 
siklus, masing-masing siklus terdapat dua kali pertemuan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk memperbaiki proses dan 
hasil pembelajaran melalui tindakan-tindakan terencana yang dilaksanakan secara kolaboratif 
antara peneliti dan guru di kelas. Model PTK yang digunakan mengacu pada siklus spiral 
Kemmis dan McTaggart, yang terdiri atas empat tahapan utama: perencanaan (planning), 
pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). Setiap siklus 
bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan, merancang solusi dalam bentuk tindakan, 
melaksanakan tindakan tersebut di kelas, dan mengevaluasi efektivitas tindakan berdasarkan 
data yang dikumpulkan, sehingga diperoleh perbaikan bertahap dan berkelanjutan. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas dengan subjek siswa sekolah dasar yang menjadi 
fokus perbaikan pembelajaran. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, tes, 
dan dokumentasi untuk mendapatkan data tentang keterampilan berpikir kritis dan perilaku 
ramah lingkungan siswa. Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif sederhana, 
dengan membandingkan hasil antar siklus untuk melihat perkembangan yang terjadi. 
Keberhasilan tindakan dinilai berdasarkan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, 
seperti peningkatan partisipasi aktif, kemampuan berpikir kritis, dan perubahan perilaku siswa 
dalam menjaga lingkungan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Pada Siklus I  

Berdasarkan hasil observasi pertemuan I yang dilakukan pada hari Senin, 27 Mei 2024 
diketahui bahwa guru dalam melaksanakan pembelajaran kurang sesuai dengan Modul, 
Adapun aspek yang belum diterapkan yaitu guru belum menguasai kelas dengan baik, guru 
tidak tegas dan belum bisa mengondisikan siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan baik. 
Hasil observasi pertemuan II yang dilakukan pada hari Selasa, 28 Mei 2024, dapat 
disimpulkan bahwa guru sudah menyampaikan tujuan pembelajaran dan tegas untuk 
mengkondisikan siswa agar mengikuti arahan dari langkah-langkah sesuai model yang 
dipakai guru.  
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Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pada Siklus I  
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus 1 pertemuan I yang dilakukan 

observer, yaitu hasilnya menunjukkan penilaian terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 
melalui 4 indikator, yaitu memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, 
menyimpulkan, mengatur strategi-taktik. Hasil observasi menunjukkan persentase ketuntasan 
klasikal siklus I pertemuan I sebesar (30,43%). Terdapat 7 orang siswa yang tuntas dengan 
inisial nama yaitu AAK, WAI, ARN, AF, QN, MZS, MDG. Hasil Observasi aktivitas siswa 
pada pertemuan II yang dilakukan oleh observer Wulandari Citra yaitu, hasilnya menunjukkan 
penilaian terhadap kemampuan berpikir kritis siswa melalui 4 indikator, yaitu memberikan 
penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, mengatur strategi-
taktik. Hasil observasi menunjukkan persentase ketuntasan klasikal siklus I pertemuan II 
sebesar (39,13%). Terdapat 9 siswa yang tuntas dengan inisial nama ARN, WAI, RDS, NRA, 
QN, ANA, DZ, WKR, AF.  

Refleksi Siklus I     
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti melakukan refleksi terhadap tindakan yang 

sudah dilakukan selama siklus I, diketahui bahwa pada siklus I kemampuan berpikir kritis 
siswa telah menunjukkan peningkatan dari sebelum tindakan (pratindakan). Peneliti dan guru 
melakukan evaluasi proses pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui apa yang harus dilakukan agar kemampuan berpikir kritis siswa meningkat 
kembali dengan menggunakan model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM). 
Berdasarkan hasil selama pelaksanaan siklus I peneliti sadar masih banyak kekurangan-
kekurangan yang terdapat dalam proses pembelajaran baik dari guru maupun dari siswa itu 
sendiri. Berikut kekurangan yang diindefikasi selama dua kali pertemuan pada siklus I: (1) 
Guru masih sulit mengkondisikan siswa (2) siswa masih sulit dalam menganalisis dan 
mensitesis soal atau masalah yang diberikan, (3) siswa saat pembelajaran kurang fokus, (4) 
dan masih banyak siswa yang ribut ketika guru menjelaskan pembelajaran.  

Perbaikan yang akan dilakukan atau diterapkan pada siklus II adalah dengan 
memastikan peneliti menguasai dengan maksimal langkah-langkah model pembelajaran Sains 
Teknologi Masyarakat (STM). Sementara untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa dalam menganalisis dan mensintesis peneliti akan memberikan dan menjelaskan materi 
dengan lebih menarik dari siklus I. Peneliti meminta siswa agar lebih berhati-hati dalam 
membaca soal yang diberikan.  
Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus II 

Berdasarkan hasil observasi pertemuan II yang dilakukan pada hari Senin 03 Juni 2024 
diketahui bahwa pembelajaran berjalan dengan siswa antusias mengikuti pembelajaran 
meskipun masih ada siswa yang ribut. Dari hasil pengamatan terhadap aktivitas guru pada 
pertemuan kedua siklus II, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berjalan dengan lancar, 
guru sudah mengkondisikan kelas sebelum pembelajaran dimulai, guru sudah menyampaikan 
tujuan pembelajaran, sudah membimbing siswa yang kesulitan  dalam mengerjakan soal 
evaluasi, guru sudah memberikan penguatan materi mengenai jawaban atau pendapat yang 
diberikan siswa. Guru sudah menerapkan langkah-langkah sesuai dengan model pembelajaran 
Sains Teknologi Masyarakat (STM). Hasil pembelajaran yang dicapai pada pembelajaran 
yang dicapai pada pertemuan kedua siklus II menunjukkan adanya peningkatan dalam 
kemampuan berpikir kritis siswa.  

 

Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II 
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Berdasarkan pengamatan observer, pada pertemuan I hari Senin, 03 Juni 2024. Dapat 
diketahui aktivitas siswa pada siklus II pertemuan I yaitu hasil observasi terhadap siswa cukup 
baik dalam mengikuti pembelajaran hal ini dapat dibuktikan dengan melihat ketika siswa 
sudah berani bertanya dan memberikan kesimpulan. Hasil observasi menunjukkan persentase 
ketuntasan klasikal siklus II pertemuan I sebesar (56,52%). Terdapat 13 siswa yang tuntas 
dengan inisial WKR, MB, DZ, QN, AAK, DMS, ZYM, RDS, NRA, ARN, WAI, AF, MDG.. 
Berdasarkan pengamatan observer, pada pertemuan II hari Selasa, 04 Juni 2024. Dapat 
diketahui aktivitas siswa pada siklus II pertemuan II yaitu berdasarkan hasil dari lembar 
observasi siswa dalam pembelajaran, hasil observasi terhadap siswa juga diketahui sudah baik 
dalam proses pembelajaran dan hasilnya meningkat pada setiap pertemuan dan siklus. Hasil 
observasi menunjukkan persentase ketuntasan klasikal siklus II pertemuan II sebesar (87%). 
Terdapat 20 siswa yang tuntas dengan inisial nama yaitu MDG, AR, AF, AS, ANA, KMH, 
NB, SZO, MZS, NRA, QN, WAI, WKR, WMS, ARN, DZ, RDS, ZYM, AAK, DMS.  

Refleksi Siklus II 
Setelah dilakukan siklus II aktivitas guru berjalan dengan baik. Aktivitas guru pada 

siklus I dan siklus II sangat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan 
hasil refleksi pada siklus II ini peneliti dan guru tidak perlu melakukan siklus selanjutnya. 
Karena guru sudah menguasai kelas dengan baik. Siswa mengikuti pembelajaran dengan baik 
dan semua siswa. Siswa juga sudah bisa menganalisis dan mensintesis soal maupun masalah 
yang di berikan kepadanya. Peneliti dan siswa sudah menguasai langkah- langkah dengan 
baik. Peneliti memutuskan untuk tidak melakukan penelitian selanjutnya karena sudah jelas 
langkah- langkah yang sudah di susun di dalam  Modul sudah dilakukan dengan baik dan 
kemampuan berpikir kritis siswa sudah mencapai indikator yang diinginkan. Perbaikan 
kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan model Sains Teknologi Masyarakat (STM) 
telah mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu nilai kemampuan berpikir kritis siswa sudah 
diatas kategori yang ditentukan peneliti yaitu kategori kritis dengan nilai minimal 75 dan 
sudah mencapai ketuntasan klasikal sebesar 80%. Peneliti dan guru sepakat untuk mengakhiri 
perbaikan pembelajaran pada kemampuan berpikir kritis dan penelitian tindakan kelas hanya 
sampai siklus II atau tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya.  

Perbandingan Hasil Tindakan Antar Siklus  
Perbandingan hasil kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan model Sains 

Teknologi Masyarakat (STM) pada mata pembelajaran IPAS kelas IV UPT SDN 004 Salo 
pada siklus I dan Siklus II dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut ini.   

 

Gambar 4.1 
Diagram Perbandingan Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
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Berdasarkan gambar 4.1 terdapat peningkatan pada kemampuan berpikir kritis siswa 
menggunakan model Sains Teknologi Masyarakat (STM) Pada kelas IV UPT SDN 004 Salo. 
Diketahui pada siklus I pertemuan I sebesar 30,43% dan meningkat pada pertemuan II 39,13% 
secara klasikal. Kemudian pada siklus II pertemuan I mengalami peningkatan menjadi 
56,52% lalu meningkat lagi pada pertemuan II sebesar 86,95% secara klasikal. Untuk 
mengetahui perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa dari siklus I dan II siswa kelas 
IV UPT SDN 004 Salo secara jelas dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini:  

Tabel 4.6 
Hasil kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV UPT SDN 004 Salo 

Siklus I dan Siklus II 
  

No 
Keterangan 

Siklus 1 Siklus 2 
P. I P. II P. I P. II 

1 
Nilai Rata-

rata 
30,43 39,13 56,52 86,95 

2 
Presentase 
kalsikal 

30% 40% 56% 87% 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2024 

Pembahasan  

1. Perencanaan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Menggunakan Model Sains 
Teknologi Masyarakat (STM) 

Berdasarkan hasil kemampuan berpikir kritis siswa meningkat tidak terlepas dari 
perencanaan yang matang. Pada perencanaan ini sudah terlaksana 100% mulai dari 
mempersiapkan ATP, Modul, LKPD yang disesuaikan dengan materi setiap pertemuan, 
menyiapkan Video Pembelajaran, lembar observasi guru, lembar observasi siswa, 
mempersiapkan langkah-langkah model Sains Teknologi Masyarakat (STM).  
2. Pelaksanaan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Menggunakan Model Sains 

Teknologi Masyarakat (STM)  

Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Sains 
Teknologi Masyarakat (STM) pada siklus I, Dalam pelaksanaan penelitian peneliti melakukan 
kegiatan berdasarkan Modul yang sudah peneliti rancang. Saat proses penelitian peneliti 
berkolaborasi dengan guru dan teman sejawat. Guru dan teman sejawat melakukan penilaian 
terhadap proses penelitian berdasarkan lembar observasi yang telah peneliti susun 
berdasarkan Modul. siswa mengasah kemampuan berpikir kritisnya dengan berbantuan 
teknologi, siswa mengerjakan soal evaluasi dengan baik dan benar. Hal ini akan banyak 
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa,  karena dalam model 
pembelajaran STM ini siswa akan lebih memfokuskan dirinya untuk memahami materi 
pembelajaran melalui bantuan teknologi saat sekarang ini, dengan begitu siswa dapat 
memberikan jawaban berdasarkan dirinya sendiri tanpa bantuan orang lain sebelum menjawab 
soal evaluasi yang sudah peneliti sediakan. sehingga ketika dalam menjawab soal mereka bisa 
menyelesaikan soal dengan baik dan tujuan pembelajaran tercapai sebagaimana yang 
diharapkan.  

Berdasarkan data-data tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I masih belum berhasil dan peneliti menggunakan cara memotivasi 
siswa dan memberikan Reward untuk meningkatkan semangat siswa dalam mendengarkan 
dan mengikuti pembelajaran dengan lebih baik lagi. Untuk itu peneliti dan observer 
melaksanakan tindakan pada siklus berikutnya dengan melakukan refleksi, kekurangan- 
kekurangan yang muncul pada siklus I akan diperbaiki pada siklus berikutnya yaitu siklus II. 
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Pada siklus II, nilai IPS siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran STM berjalan dengan sangat baik. Hal itu dapat dibuktikan pada siklus II nilai 
IPS siswa mengalami peningkatan yaitu mencapai 87% yang termasuk dalam kategori kritis 
karena sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal. 

3.Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Menggunakan Model Sains Teknologi 
Masyarakat (STM) 

Hasil Kegiatan selama penelitian model sains teknologi masyarakat (STM) memiliki 
kelebihan dan juga kelemahan masing-masing yang tercipta dari proses pembelajaran 
berlangsung, karena dipengaruhi oleh kondisi kelas saat proses pembelajaran berlangsung 
dan juga pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru. Penggunaan model sains teknologi 
masyarakat (STM) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut dapat 
dilihat dari adanya peningkatan hasil kemampuan berpikir kritis siswa secara klasikal mulai 
dari pratindakan, siklus I dan siklus II. Selain itu juga dapat dilihat dari meningkatnya jumlah 
siswa yang tuntas pada siklus II pertemuan II. Dari 23 orang jumlah seluruh siswa, ada 3 
orang siswa yang belum mencapai ketuntasan sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan 
yaitu dengan kriteria cukup atau mendapatkan nilai minimal 75.  

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan menggunakan 

model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa kelas IV  UPT SDN 004 Salo tahun ajaran 2023/ 2024 dapat disimpulkan 
sebagai berikut:  

a. Perencanaan pembelajaran melalui model pembelajaran Sains Teknologi 
Masyarakat (STM) untuk meningkat kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah 
dasar diantaranya mempersiapkan ATP, Modul, LKPD yang disesuaikan dengan 
materi setiap pertemuan, menyiapkan Video Pembelajaran, lembar observasi guru, 
lembar observasi siswa. . Setelah menentukan tanggal dan menyiapkan perangkat 
pembelajaran peneliti meminta izin turun lapangan ke kampus dan ke sekolah yang 
akan menjadi tempat penelitian yaitu UPT SDN 004 Salo. 

b. Pelaksanaan model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM)  untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa UPT SDN 004 Salo yaitu, 
dilaksanakan dengan 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Adapun 
kegiatan yang dilakukan adalah Siswa membaca teks bacaan mengenai materi hari ini. 
Siswa diberikan pertanyaan berdasarkan apa yang sudah di baca. Siswa memilih 
jawaban berdasarkan dirinya sendiri. Siswa diarahkan memperhatikan video 
pembelajaran sebagai pemantapan konsep yang guru berikan. Guru dan siswa 
melakukan Tanya jawab mengenai yang dipahami siswa.. Siswa mengerjakan LKPD.  

c. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV UPT SDN 004 Salo 
dengan menggunakan model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM), 
pembelajaran berjalan dengan baik dapat dilihat dari hasil tes. Hasil tes pada siklus I 
pertemuan I menunjukkan ada 7 orang siswa (30%) dari 23 siswa yang termasuk tuntas 
dengan kategori kurang kritis (<69), dan pada siklus I pertemuan II menunjukkan ada 
9 orang siswa (40%) dari 23 siswa yang termasuk tuntas dengan kategori kurang kritis 
(<69), sedangkan pada siklus II pertemuan I menunjukkan ada 13 orang siswa (56%) 
dari 23 orang siswa yang termasuk tuntas dengan kategori sangat kurang kritis (<69), 
dan pada siklus II pertemuan II menunjukkan ada 20 orang siswa (87%) dari 23 orang 
siswa yang termasuk tuntas dalam kategori kritis (<100%). 
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